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ABSTRAK

Arsani, Aryani Indri. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Media Pop Up Book dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa pada Materi Statistika Kelas VII di SMPN 2 Karanganyar. SKripsi.
Program Pendidikan Matematika. FTIK. UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Nalim, M.Si.

Kata kunci: Problem Based Learning, Pop Up Book, kemampuan berpikir kritis,
Statistika.

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting abad ke-21 yang
perlu dimiliki siswa dalam menghadapi permasalahan kehidupan sehari-hari. Namun,
hasil observasi di SMPN 2 Karanganyar menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan
menganalisis dan menafsirkan data Statistika karena pembelajaran berpusat pada guru
dan kurang memanfaatkan media yang menarik serta kontekstual. Kondisi ini
menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang mendorong aktivitas
berpikir tingkat tinggi siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media Pop Up Book terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMPN 2 Karanganyar pada materi Statistika.
Penerapan model PBL diharapkan mampu melatih siswa untuk berpikir analitis dan
reflektif, sedangkan penggunaan media Pop Up Book membantu siswa memahami
konsep yang abstrak melalui visualisasi tiga dimensi yang menarik.

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode Quasi
Experimental Design dan rancangan pretest-posttest control group. Sampel terdiri dari
dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menerapkan model PBL berbantuan Pop Up Book
dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional, masing-masing
berjumlah 25 siswa. Data diperoleh melalui tes uraian kemampuan berpikir kritis dan
dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, serta Independent Sample T-Test
dengan bantuan SPSS 27.0.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara nilai posttest
kedua kelas dengan nilai signifikansi 0,028 (< 0,05). Uji regresi linear sederhana
menghasilkan nilai korelasi (R) sebesar 0,963 dan R Square 0,928, yang berarti 92,8%
variasi kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh penerapan PBL berbantuan Pop Up
Book. Dengan demikian, integrasi PBL dan media Pop Up Book berpengaruh terhadap
peningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Era abad ke-21, yang terkadang disebut sebagai "abad keterbukaan" atau
"globalisasi," dibedakan dari abad-abad sebelumnya oleh pergeseran signifikan dalam
eksistensi manusia. Lebih jauh, abad ini dikenal sebagai "era pengetahuan,” karena
pengetahuan menjadi komponen yang lebih penting dari banyak upaya untuk
memenuhi kebutuhan hidup (Aryanthi et al., 2019). Mengingat hal ini, pendidikan di
era tersebut memberi penekanan kuat pada pengembangan kemampuan kognitif
tingkat lanjut, seperti berpikir kritis. Karena kemampuan berpikir Kritis
memungkinkan siswa mengevaluasi data, memecahkan masalah, dan mencapai
kesimpulan logis, kemampuan tersebut sangat penting. Oleh sebab itu, sistem
pendidikan masa kini berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir kritis di
samping penguasaan pengetahuan, meskipun penerapannya dalam kurikulum sekolah
masih menghadapi berbagai banyak tantangan (Redhana, 2019).

Kurikulum sekolah masih sering menekankan penguasaan informasi akademis
tradisional untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Masyitah dalam Irawan (2023) maka
pemecahan masalah, komunikasi, kerja sama tim, dan berpikir kritis tidak selalu
mendapat perhatian yang cukup. Sekolah dan guru menghadapi kesulitan tambahan
sebagai akibat dari perubahan kebijakan kurikulum ini. Pembelajaran mandiri,
perubahan mandiri, dan berbagi mandiri merupakan tiga komponen utama dari
implementasi kurikulum mandiri yang sebenarnya di sekolah. Kurikulum Merdeka

lebih menekankan pada penilaian formatif dan menggunakan temuan untuk
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mengembangkan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan usia dan
kemampuan anak (Martatiyana, et al., 2023). Kurikulum ini dirancang untuk
menciptakan pembelajaran bermakna yang tidak hanya berpusat pada guru,
melainkan memberi ruang seluas-luasnya kepada siswa untuk mengonstruksi
pengetahuan mereka sendiri. Kurikulum ini mendorong siswa mengambil peran
langsung dalam kegiatan belajar untuk mengembangkan kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan pengetahuan baru (Kollo & Suciptaningsih, 2024).
Dalam konteks ini, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan pokok
yang harus dikembangkan melalui proses pembelajaran yang aktif dan bermakna.
Berpikir kritis merupakan kemampuan esensial yang membantu siswa
menganalisis informasi secara logis, mengidentifikasi asumsi, mempertimbangkan
sudut pandang, dan mengambil keputusan berbasis bukti. Dalam pendidikan modern,
keterampilan ini penting karena memungkinkan siswa memahami materi sekaligus
mengaitkannya dengan konteks dunia nyata (Rachmantika & Wardono, 2019).
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran yang
mengembangkan hal tersebut di mata pelajaran matematika masih menghadapi
banyak kendala (Tinambunan, et al., 2024). Di banyak lembaga pendidikan, proses
belajar masih mengandalkan pendekatan ceramah yang berorientasi pada guru, di
mana siswa hanya mendengarkan dan mencatat tanpa berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran (Astuti, 2018). Akibatnya, siswa sering menghafal rumus dan
prosedur tanpa memahami materi secara menyeluruh, sehingga menghambat
perkembangan kemampuan berpikir kritis mereka. Kurangnya interaksi dan

partisipasi aktif dalam pembelajaran dapat menyebabkan siswa kehilangan minat
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terhadap statistika, yang semakin menghambat perkembangan keterampilan berpikir
kritis siswa (Kurniawan & Sholeh, 2023).

Mengingat banyak siswa memandang matematika sebagai topik yang
membosankan dan menantang dibandingkan mata pelajaran lain, inovasi dalam
pengajaran matematika sangat penting untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dan
membina pengembangan kemampuan berpikir tingkat lanjut (Putri, et al., 2024).
Menurut Jannah et al., (2023), hal ini terjadi karena pendekatan kurikulum tradisional
yang hanya berfokus pada teori dan latihan soal, yang cenderung kurang efektif dalam
menarik perhatian siswa dan membuat pembelajaran terasa monoton serta jauh dari
relevansi kehidupan nyata. Sebenarnya, penguasaan matematika memiliki keterkaitan
yang erat dengan aktivitas sehari-hari. Maka dari itu, agar siswa dapat melihat
relevansi dan penerapan praktis matematika dalam kehidupan mereka, pendidik harus
menciptakan strategi pengajaran yang inovatif. Strategi ini tidak hanya menumbuhkan
pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong kreativitas dan melibatkan siswa
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran (Putri, et al., 2024). Salah satu bentuk
inovasi dalam pembelajaran matematika yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa adalah melalui pemilihan materi yang kontekstual dan dekat
dengan kehidupan sehari hari, seperti statistika.

Statistika dipilih karena karakteristik yang kontekstual dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari, serta membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan analitis (Gumelar, et al., 2024). Menurut Luna dalam Fauziah (2024)
Meskipun memiliki manfaat besar, statistika sering dianggap sulit dan membosankan

karena konsep yang abstrak dan rumus yang kompleks. Di kelas VII, siswa
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diperkenalkan pada pengolahan data, penyampaian informasi melalui tabel dan
diagram, serta penentuan nilai tengah seperti nilai rata-rata, nilai tengah, dan nilai
yang paling sering muncul melalui pendekatan interaktif dan aplikatif. Tantangan
yang dihadapi siswa meliputi kesulitan dalam menghitung dan membedakan mean,
median, dan modus, serta menyajikan data secara visual (Fauziah, et al., 2024). Oleh
karena itu, guru perlu memberikan keterangan yang jelas serta contoh-contoh yang
relevan agar siswa dapat memahami dan mengaplikasikan  konsep
statistika dengan baik. Untuk mengatasi berbagai tantangan dalam pembelajaran
statistika tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mengaitkan
konsep-konsep abstrak dengan situasi nyata yang bermakna bagi siswa.

Model Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan sebagai salah satu
pendekatan untuk meningkatkan kualitas pendidikdan statistika. Pemecahan masalah
aktual yang relevan dengan pengalaman dan kehidupan siswa menjadi fokus teknik
pembelajaran (Rahmadani, 2019). Lebih lanjut, PBL tidak sekedar memberikan
kemudahan bagi siswa dalam memahami statistika, tetapi juga memperkuat
kemampuan berpikir kritis dan analitis (Higher Order Thinking Skills) melalui
kolaborasi dan pengalaman langsung, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman
siswa tentang materi dan menghubungkan statistika dengan situasi sehari-hari
(Paratiwi & Ramadhan, 2023).

Implementasi Problem Based Learning (PBL) yang lebih efektif membutuhkan
media pembelajaran yang dapat memperkuat proses berpikir dan pemahaman siswa,
salah satunya adalah Pop Up Book. Buku visual tiga dimensi ini dirancang secara

menarik dan interaktif, sehingga dapat menyederhanakan konsep-konsep abstrak
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dalam statistika menjadi lebih jelas dan tidak sulit untuk dipahami (Putri, et al., 2019).
Dengan menggunakan Pop Up Book, siswa dapat lebih mudah memahami informasi
yang disajikan secara visual, seperti distribusi data, diagram batang, atau histogram.
Selain meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, Pop Up Book menstimulasi
kemampuan berpikir kritis siswa karena menuntut siswa untuk mengamati,
menafsirkan, menganalisis dan menarik kesimpulan logis, serta membandingkan teks
dengan representasi visual dari informasi yang disajikan. Pop Up Book juga
membangkitkan rasa ingin tahu, dan mendorong kreativitas, menjadikan pengalaman
pembelajaran lebih menyenangkan dan interaktif (Munawir, Rofigoh, & Khairani,
2024)

Integrasi media Pop Up Book melalui Problem Based Learning (PBL),
kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan karena metode dan alat bantu
visualnya saling melengkapi (Putri & Purwanti, 2023). PBL menginspirasi siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui solusi atas permasalahan
tanpa bergantung pada orang lain dan kolaboratif, yang mengasah keterampilan
analitis dan kreatif mereka (Ramadhani, et al., 2024). Di sisi lain, Pop Up Book
menawarkan ilustrasi visual yang menarik dan interaktif, yang dapat memperjelas
konsep-konsep yang kompleks dan membuat pembelajaran lebih menarik. Dengan
menggabungkan kedua pendekatan ini, siswa memiliki dukungan visual yang
membantu mereka memahami dan menginternalisasi informasi dengan lebih baik
(Setiyaningrum, 2020). Kombinasi ini mewujudkan pengalaman belajar yang lebih
mendalam dan menyenangkan, dengan begitu, siswa dapat memperkuat keterampilan

berpikir kritis mereka secara maksimal (Fadilah, 2022).
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Keterpaduan antara pendekatan PBL dan media Pop Up Book tidak hanya
berdampak positif pada peningkatan minat belajar, melainkan turut memberikan
kontribusi signifikan dalam penguatan kompetensi kognitif, khususnya dalam mata
pelajaran yang menuntut analisis seperti statistika. Berpikir kritis sangat penting
dalam statistika karena membantu individu menganalisis, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan data secara objektif serta menghindari kesalahan akibat bias atau
asumsi yang keliru (Suryani & Haryadi, 2022). Penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dan media Pop Up Book dapat mendorong pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa secara efektif. PBL menghadirkan masalah nyata
untuk dianalisis siswa, sementara Pop Up Book membantu memvisualisasikan konsep
statistik, sehingga mempermudah pemahaman materi yang abstrak dalam penelitian
(Ardini, et al., 2025).

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Karanganyar yang berdasarkan observasi
awal masih menghadapi kendala dalam penerapan pembelajaran inovatif, khususnya
pada mata pelajaran matematika. Metode pembelajaran yang masih konvensional dan
minimnya variasi media menyebabkan rendahnya minat dan keterlibatan siswa.
Namun, guru menunjukkan keterbukaan terhadap pendekatan baru, didukung fasilitas
yang memadai untuk penerapan model PBL dan media Pop Up Book. Belum terdapat
penelitian sebelumnya yang mengintegrasikan PBL dan Pop Up Book pada materi
statistika di sekolah ini, sehingga penelitian ini memiliki potensi kontribusi yang
signifikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

“pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Pop Up
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Book dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIl materi statistika

di SMPN 2 Karanganyar.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika, khususnya
pada materi statistika, masih tergolong rendah.

2. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih cenderung konvensional
dan berpusat pada guru, sehingga partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran kurang optimal.

3. Kurangnya media pembelajaran yang menarik dan interaktif dalam pembelajaran
statistika.

4. Materi statistika dianggap sulit dan membosankan oleh siswa karena bersifat
abstrak dan rumit dalam perhitungan.

5. Belum maksimalnya penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media Pop Up Book di lingkungan SMPN 2 Karanganyar untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka permasalahan yang dikaji dibatasi

sebagai berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan pada siswa kelas VII di SMPN 2 Karanganyar.
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2. Penelitian ini difokuskan pada materi statistika, khususnya pengolahan dan
penyajian data.

3. Model pembelajaran yang digunakan adalah Problem Based Learning (PBL).

4. Media yang digunakan untuk menunjang pembelajaran adalah Pop Up Book.

5. Aspek yang dikaji dari hasil pembelajaran adalah kemampuan berpikir Kritis
siswa, tidak mencakup aspek kognitif lainnya seperti kreativitas atau hasil belajar
secara umum.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka didapatkan rumusan

masalah, yaitu apakah model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan

media Pop Up Book berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi statistika kelas V11 di SMPN 2 Karanganyar?
1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini untuk menganalisis

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Pop Up

Book terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi statistika kelas VII di

SMPN 2 Karanganyar.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori pembelajaran, khususnya terkait integrasi model Problem

Based Learning dan media Pop Up Book dalam meningkatkan kemampuan
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berpikir kritis siswa. Selain itu, hasil ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya dalam mengembangkan metode pembelajaran inovatif.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Siswa diharapkan mampu menguasai konten sambil belajar guna
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memahami ide-ide statistik lebih
baik, dan menjadi lebih tertarik dalam mempelajari matematika melalui media
Pop Up Book.

b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam menerapkan model
Problem Based Learning berbantuan Pop Up Book sebagai alternatif
pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif dan keterampilan berpikir
kritis siswa.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi inspirasi pengembangan program pembelajaran
yang kreatif dan partisipatif untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis
siswa.

d. Bagi Peneliti
Studi ini memberikan peluang bagi peneliti untuk memberikan kontribusi
pada pengembangan ilmu matematika dan dapat mengembangkan
pemahaman terhadap model-model pembelajaran sebagai bekal yang akan

dilakukan saat mengajar.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Pop Up Book berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir Kkritis siswa pada materi Statistika kelas VII SMPN 2
Karanganyar. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Independent Sample T-Test yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,028 (< 0,05), sehingga Ho ditolak dan H.
diterima, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir
kritis siswa yang menggunakan model PBL berbantuan Pop Up Book dan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil uji regresi linear
sederhana menunjukkan nilai R sebesar 0,963 dan R Square sebesar 0,928, yang
mengindikasikan adanya hubungan yang sangat kuat dan kontribusi sebesar 92,8%
dari penerapan model PBL berbantuan Pop Up Book terhadap peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis siswa, sedangkan sisanya 7,2% dipengaruhi oleh faktor
lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based
Learning berbantuan media Pop Up Book berpengaruh terhadap peningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Statistika.
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5.2 Saran
Sebagai upaya pengembangan lebih lanjut, beberapa rekomendasi yang dapat
dipertimbangkan yakni:
1.Bagi Guru
Disarankan untuk mengintegrasikan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbantuan Pop Up Book dalam pembelajaran matematika karena terbukti
berpengaruh meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Guru juga perlu
menyesuaikan desain Pop Up Book dengan karakteristik materi serta melakukan
refleksi pembelajaran secara berkala untuk menilai efektivitas penerapannya.
2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan menyediakan dukungan berupa fasilitas dan pelatihan teknis
bagi guru dalam pembuatan serta pemanfaatan media Pop Up Book. Langkah ini
dapat mendorong penerapan media inovatif secara berkelanjutan dan memperkaya
strategi pembelajaran di berbagai mata pelajaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berikutnya diharapkan meneliti penerapan PBL berbantuan Pop Up Book
pada topik, jenjang, dan variabel yang lebih beragam agar hasilnya lebih lengkap

dan menggambarkan dampak metode ini secara menyeluruh.
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